HFC KOTA

NEWS

@ a
ﬁ!@m Family Cefer
_ KOTA

Edisi 10 // 09 Maret 2025




SUARA PENGGEMBALAAN

kepada Harun: "Inilah yang difirmankan TUHAN:
Kepada orang yang karib kepada-Ku Kunyatakan
kekudusan-Ku, dan di muka seluruh bangsa itu akan

Kuperlihatkan kemuliaan-Ku." Dan Harun berdiam
diri.

lmamat 10:3 (TB) menuliskan: Berkatalah Musa

Kata "karib" dalam ayat ini berasal dari bahasa Ibrani
"garob" yang berarti bersekutu, dekat, atau berada
di samping. Ini menjelaskan hubungan yang dekat
antara Tuhan dan umat-Nya, serta menunjukkan
bahwa Tuhan dan umat-Nya berjalan bersama.
Kepada mereka yang berjalan bersama Tuhan, la
menyatakan kekudusan dan kemuliaan-Nya. Kisah
dalam Bilangan 20:2-13 menjadi bukti bagaimana
Tuhan menyatakan kekudusan dan kemuliaan-Nya.

Pertama,

Kekudusan Tuhan.

Tuhan menuntut kekudusan bagi mereka yang
berjalan bersama-Nya. Namun, Musa dan Harun
melakukan tiga kesalahan yang menunjukkan
kegagalan mereka dalam menghormati kekudusan
Tuhan.

1. Dosa Ketidaktaatan. Jika kita membandingkan
Bilangan 20:7-8 dengan Bilangan 20:11, kita
menemukan bahwa Musa tidak menaati perintah

Tuhan. Tuhan memerintahkan Musa untuk
berbicara kepada bukit batu, tetapi Musa malah
memukulnya dua kali dengan tongkatnya. Musa
mengandalkan pengalamannya di Keluaran 17,
ketika Tuhan memang memerintahkan untuk
memukul batu. Namun, dalam kasus ini, Tuhan
memberikan instruksi yang berbeda.
Ketidaktaatan Musa mencerminkan kurangnya
kepercayaan kepada Tuhan dan menodai
kekudusan-Nya. Biarlah ini menjadi bahan
perenungan kita, jika kita berjalan bersama
Tuhan, maka seharusnya kita hidup dalam
ketaatan kepada Firman-Nya.

. Dosa Perkataan. Musa memarahi umat lIsrael

dengan kata-kata kasar, menyebut mereka
"orang-orang durhaka" (Bilangan 20:10), padahal
Tuhan sendiri tidak murka kepada mereka.
Mazmur 106:32-33 menjelaskan bahwa Musa
mengalami kepahitan hati sehingga ia teledor
dalam perkataannya. Biarlah ini menjadi bahan
perenungan kita, jika kita berjalan bersama
Tuhan, maka seharusnya kita menjaga hati dan
perkataan kita.

. Dosa Kesombongan. Musa dan Harun berkata,

"Apakah kami harus mengeluarkan air dari bukit
batu ini untuk kamu?” (Bilangan 20:10). Kata



"kami" menunjukkan kesombongan mereka yang
seolah-olah merekalah yang mengeluarkan air,
padahal itu adalah pekerjaan Tuhan. Dalam
Kekristenan, dosa kesombongan adalah dosa
yang serius.C.S. Lewis dalam buku "Mere
Christianity" menyebut kesombongan sebagai
dosa yang paling utama lebih dari dosa-dosa
yang lain. Ingat, Tuhan benci kepada orang yang
sombong (Amsal 16:5) dan kesombongan itu
membawa kehancuran (Amsal 16:18). Biarlah ini
menjadi bahan renungan dan koreksi kita: jika
kita berjalan bersama Tuhan, kita seharusnya
hidup dalam kerendahan hati, bukan dalam
kesombongan.

Kedua,

Kemuliaan Tuhan.

Ayat 6-8 mengatakan: Maka pergilah Musa dan
Harun dari umat itu ke pintu Kemah Pertemuan, lalu
sujud. Kemudian tampaklah kemuliaan TUHAN
kepada mereka. TUHAN berfirman kepada Musa:
"Ambillah tongkatmu itu dan engkau dan Harun,
kakakmu, harus menyuruh umat itu berkumpul;
katakanlah di depan mata mereka kepada bukit batu
itu supaya diberi airnya; demikianlah engkau
mengeluarkan air dari bukit batu itu bagi mereka
dan memberi minum umat itu serta ternaknya."

Melalui ayat di atas, kita bisa melihat kemuliaan
Tuhan ditunjukkan melalui hal-hal berikut ini:

1. Tuhan yang mengarahkan. Melalui Firman-Nya,
Tuhan mengarahkan umat-Nya. Tugas kita taat
kepada Firman-Nya. Dalam Yohanes 1:14
dikatakan bahwa Firman itu telah menjadi
manusia dan diam diantara kita dan kita telah
melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang
diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal
Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran. Tuhan
Yesus adalah Tuhan yang mengarahkan kita. Dia
Sang Firman yang menjadi manusia, yang
menjadi arah dan teladan hidup kita.

2. Tuhan yang memberi pertolongan. Di tengah
masalah Tuhan memberikan pertolongan. Di
jaman kita saat ini, Roh Kudus hadir menjadi
penolong bagi kita. Yohanes 14:16-17
menjelaskan bahwa Roh Kudus disebut Penolong
yang menyertai kita selama-lamanya. Dia
menyertai kita dan diam di dalam kita.

3. Tuhan yang penuh kasih karunia. Meski bangsa
Israel bersungut-sungut kepada Tuhan dan
kepada pemimpin, Dia Tuhan yang berkasih
karunia. Salib adalah bukti kemuliaan Tuhan,
karena melalui salib, kasih karunia Tuhan yang
besar dinyatakan bagi setiap kita. Yesus dalam
Yohanes 12:23 mengatakan bahwa salib itu
adalah kemuliaan.

Biarlah ini menjadi perenungan kita: jika kita berjalan
bersama Tuhan, maka kita percaya bahwa Dia adalah
Tuhan yang mengarahkan kita melalui Firman-Nya,
ada Roh Kudus yang menolong kita dan ada kasih
karunia dalam salib-Nya.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, melalui renungan ini
kita diingatkan bahwa jika kita berjalan bersama
Tuhan, kita harus:

1. Menghormati kekudusan-Nya dengan hidup taat,
menjaga hati dan perkataan kita serta hidup
dalam kerendahan hati.

2. Memandang kemuliaan-Nya dengan percaya
bahwa Tuhan selalu mengarahkan, menolong,
dan melimpahkan kasih karunia-Nya.

Amin. Tuhan Yesus memberkat dan
menyertai setiap kita

Ps. Yehudha Andrew S.




SEDIAKAN PAYUNG SEBELUM HUJAN

Persiapan Iman Menghadapi Akhir Jaman

Ini sebuah peribahasa yang sering kita dengar ketika mau
menghadapi sesuatu. Namun sangat di sayangkan hal ini
sering diabaikan. Cuaca baru-baru ini kurang baik, dimana kita
dengar dimana-mana ada banjir, tanah lonsor. Bahkan salah
satu Mall di Bekasi juga terkena imbasnya. Diliput dari salah
media berita, seluruh pengunjung tentu panik, bahkan pihak
pengelolah mall pasti kewalahan untuk mengatasinya, sebab
ini diluar dugaan.

Hal ini mengingatkan saya perjalan iman kita mengiring Yesus.
Bagaimana dengan kita? Sudah siap sedia kah kita untuk
menyambut kedatangan-Nya kembali? Di dalam Alkitab ada
perumpaan yang Tuhan Yesus ajarakan bagi kita..

Matius 25 :1-13 menceritakan tentang gadis-gadis yang bijak
dan gadis-gadis yang bodoh. Pelajaran yang kita ambil melalui
perikop ini ialah:

BERJAGA-JAGALAH

Matius 25:4 “sedangkan gadis-gadis yang bijaksana itu
membawa pelitanya dan juga minyak dalam buli-buli mereka.”
Sikap dan tindakan gadis-gadis bijak ini memberikan pesan
bagi gereja Tuhan zaman sekarang untuk berjaga-jaga agar
saat Yesus datang kembali, umat Tuhan sudah siap. Kesiapan
umat Tuhan itu diwakili oleh lima gadis yang bijaksana. Mereka
mempersiapkan diri dengan matang, dengan membawa pelita
serta minyak cadangan. Sedangkan gadis-gadis yang bodoh
hanya persiapan seadanya, yaitu membawa pelita saja.

TETAP SABAR

Matius 25:1; 5-6 "Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga
seumpama sepuluh gadis, yang mengambil pelitanya dan
pergi menyongsong mempelai laki-laki.., tetapi karena
mempelai itu lama tidak datang-datang juga, mengantuklah

mereka semua lalu tertidurWaktu tengah malam terdengarlah
suara orang berseru: Mempelai datang! Songsonglah dia!”
Kedua kelompok gadis ini sedang menantikan mempelai pria
(ay. 1). Pada saat mereka semua sedang menanti, memang
tidak tampak perbedaan antara yang bijak dan yang bodoh.
Baru pada saat mempelai pria menjelang tiba, saat yang tak
seorang pun bisa mengetahuinya sebelumnya, terlihatlah
siapa bijak, siapa bodoh. Saat mempelai pria tiba, tiba pula
giliran gadis-gadis itu menyambut mempelai pria dan masuk
ke ruang perjamuan kawin. Tuhan mau kita sabar dan menanti
kapan waktuNya akan tiba. Gadi-gadis bijak ini menanti
dengan sabar mempelai laki-laki itu datang.

JANGAN FOKUS PADA HAL-HAL DUNIAWI

Matius 25:3; 10 "Gadis-gadis yang bodoh itu membawa
pelitanya, tetapi tidak membawa minyak,..Akan tetapi, waktu
mereka sedang pergi untuk membelinya, datanglah mempelai
itu dan mereka yang telah siap sedia masuk bersama-sama
dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.”
Mewakili siapakah lima gadis bodoh itu? Tentu orang-orang
yang dalam hidup ini tidak memikirkan kekekalan, hanya sibuk
dengan urusan duniawi. Saat Yesus datang kembali, mereka
sama sekali tidak siap. Mereka tidak bisa menyambut Dia dan
merekalah yang menerima penghakiman terakhir.

Mari kita tetap Berjaga-jaga, sabar dan jangan fokus pada hal-
hal duniawi, sebab Yesus dapat datang sewaktu-waktu. Bila
saat itu tiba, tidak ada kesempatan kedua. Mereka yang tidak
siap harus menanggung akibat kekal. Sejauh manakah kita
telah mempersiapkan diri di dalam menyambut hari
penghakiman Tuhan? Apakah kita telah memiliki fokus yang
kuat dan persiapan yang cermat untuk hari kedatangan-Nya?
Ini sebuah kembali pada respon dan komitmen setiap kita.
Amin. Tuhan Yesus Memberkati. (Saferius Gulo).
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Let Your Light Shine
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"Let your light shine before others, that they may see your
good deeds and glorify your Father in heaven."
(Mathew 5:16)

In a world filled with darkness—hatred, bitterness, and
unforgiveness—the call to let our light shine has never
been more urgent. Jesus commands us in Matthew 5:16
to be a light that brings hope and transformation. But
what does it mean to shine? It means reflecting the
character of Christ, living with love and grace, and being a
source of peace in our communities. One of the greatest
ways to shine our light is through forgiveness.

Unforgiveness is like a heavy chain that binds the soul,
keeping people trapped in anger and resentment. Studies
show that those who hold onto grudges experience
higher levels of stress, anxiety, and even physical health
problems. On the other hand, research conducted by the
Mayo Clinic found that people who forgive experience
lower blood pressure, improved heart health, and a
stronger sense of well-being. When we choose to forgive,
we are not only healing ourselves but also illuminating the
love of Christ to those around us.

So, how can we let our light shine through forgiveness?
Let's explore three key points from Scripture.

1. Realize You Have the Light of God

John 8:12 — "I am the light of the world. Whoever follows
me will never walk in darkness, but will have the light of
life."

As followers of Christ, we possess the light of God within
us. Jesus Himself is the light of the world, and when we
abide in Him, His light shines through us. This means that
no matter how dark a situation may be—whether it's
betrayal, hurt, or deep wounds caused by others—we
have the power to respond with grace rather than
resentment.

The enemy wants us to believe that holding onto grudges
gives us control, but in reality, unforgiveness keeps us in
darkness. When we accept that God’s light is within us, we
are empowered to release anger and choose love instead.
It is not an easy process, but it is necessary.

Imagine two people: one who forgives and moves on, and
another who holds onto bitterness. Over time, the
forgiving person grows in peace and joy, while the bitter
person remains stuck in pain. A study published in the
Journal of Behavioral Medicine found that those who
practice forgiveness have lower levels of depression and
anxiety.



As Christians, we have the responsibility to walk in the
light and extend grace, just as Christ has forgiven us
(Colossians 3:13). If we truly believe that we have God’s
light within us, then we must demonstrate it through acts
of mercy, even toward those who have wronged us.

2. How to Bring the Light to Shine in Your Community

Romans 12:17-18 — "Do not repay anyone evil for evil. Be
careful to do what is right in the eyes of everyone. If it is
possible, as far as it depends on you, live at peace with
everyone."

Letting our light shine is not just a private matter—it is
something that should be evident in our communities.
One of the most powerful ways we can demonstrate
God's light is by responding to offense with love. Instead
of seeking revenge or harboring resentment, we should
aim to be peacemakers, actively working toward
reconciliation.

Jesus teaches in Luke 6:27-28, "Love your enemies, do
good to those who hate you, bless those who curse you,
pray for those who mistreat you." This is not a natural
response, but it is a supernatural calling. When we forgive,
we break the cycle of hatred and allow God’s love to shine
through us.

Corrie ten Boom, a Christian who survived the horrors of a
Nazi concentration camp, once encountered one of the
guards responsible for her suffering. He had repented and
asked for her forgiveness. Though her heart resisted, she
chose to extend grace, and in that moment, she felt God’s
overwhelming love and healing. Her testimony reminds us
that forgiveness is not about what we feel—it is about
choosing to reflect Christ’s light.

When we live in forgiveness, we create an atmosphere
where others can see God's presence. Our families,
workplaces, and communities become places of peace
rather than conflict. This is the essence of letting our light
shine—not just through words, but through actions that
testify to the transforming power of Christ.

3. The Purpose of the Light is to Glorify God

Ephesians 4:31-32 — "Get rid of all bitterness, rage and
anger, brawling and slander, along with every form of
malice. Be kind and compassionate to one another,
forgiving each other, just as in Christ God forgave you."

The ultimate purpose of shining our light is to glorify God.
When people see our willingness to forgive, they witness a
reflection of God's love. Forgiveness is not just about
personal healing—it is about pointing others to Jesus.

Unforgiveness keeps us bound to our own pain, but when
we choose to let go, we experience the freedom that
Christ intended for us. Jesus Himself, while hanging on
the cross, forgave those who crucified Him, saying,
"Father, forgive them, for they do not know what they are
doing" (Luke 23:34). If Jesus could forgive in such extreme
circumstances, how much more should we, as His
followers, choose to forgive?

Studies reveal that many people struggle with faith
because they see hypocrisy among Christians. If we claim
to follow Christ but refuse to forgive, we are failing to
represent Him accurately. However, when we forgive, even
in difficult circumstances, we become living testimonies of
God's grace. Our forgiveness may even lead others to
Christ.

Think about a time when someone forgave you. How did
it make you feel? Now imagine if every believer lived with
a heart of forgiveness. The world would see the power of
God at work, and many would be drawn to Him. This is
why Jesus calls us to let our light shine—not for our own
recognition, but so that others may see His glory.

Conclusion

Forgiveness is not easy, but it is essential if we want to let
our light shine. We must first recognize that we have the
light of God within us, then actively choose to reflect that
light in our communities by responding to hurt with love.
Ultimately, our goal is to glorify God, demonstrating His
grace and mercy through our actions.

Jesus said in Matthew 5:16, "Let your light shine before
others, that they may see your good deeds and glorify
your Father in heaven." When we forgive, we become
vessels of His love, shining brightly in a world that
desperately needs His light. May we choose to walk in the
freedom of forgiveness, reflecting the light of Christ for all
to see.

Let us forgive, let us love, and let us shine.

God Bless You,
His Little Angel.
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Lokasi: Gedung Setan [(Banyu Urip]

19 MARET 2025
Pk. 13.00 WIB
(setelah ibadah Ladies)

Bagi Sembake untuk 37 KK
(kurang lebih 70-80 crang)

INFO HUBUNG!: Anda dapat turut terlibat dalam bentuk:
NANDA 0813 3337 9388 ke not 2kening 0883141438 o.n. Stephonie
STEPHANIE 0812 3452 1408 Meny

PUASA 30 HARI
Mulai Sabtu, 01 Maret 2025 hingga 30 Maret 2025

PUASA 10 HARI
Mulai Kamis, 29 Mei 2025 hingga 07 Juni 2025

Puasa bisa dilakukan penuh 1 hari (dari jam 18.00 hingga 18.00) atau 1/2 hari (dari jam 18.00 hingga 12.00)
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Happy Bible Club

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

* Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

« Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.
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', Google Play https://bit.ly/hbc-android SCAN M E
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Happy Bible Club (UNTUK IPHONE)

. )‘""5‘9’ 1 Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

\‘ * Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
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dibaca pada hari itu.
¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the
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' KAOS NODOUBT & AMAZING

START FTROM

[DR

FOR ORDER:
NANDA 081 3333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837

OPEN PO KAOS GOD'S AMBASSADOR
Cp. Agustin (081515767837) atau Nanda (081333379388)

KAMI SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

Pemberkatan rtimah
Pemberkatan usaha baru
Info training

Info kegiatan Gereja

dll

Pemberkatan nikah
Penyerahan onak
Pelayanan kematian
Baptisan

Doa crang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/}

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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h1|EI - | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

BCA ® Tm | Link
mobile OVO Q U ﬂl!ﬁ-

Cara: - Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE

- Pastikan Nama sudah benar
* HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan

BCA 4724000888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA 4726000999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Download PDF Bank Central Asia (BCA)
An.

Gereja Happy Family Center

PERSEMBAHAN  472.4000.888
PERSEPULUHAN  472.6000.999

E-Mail info@hfc.id MISI 729.16.99999

Scan unfuk
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